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ABSTRAK 
Nama  :  Winda Salwati 
Nim  :  20100115106 
Fak/Jurusan :  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul         :  “Hubungan Spiritual Quotient (SQ) Dengan Perilaku    Merokok 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN   
Alauddin Makassar”. 
  
        Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan Spiritual Quotient 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 2017 di UIN Alauddin Makassar (2) 
Mendeskripsikan perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar (3) Menguji hubungan Spiritual Quotient 
(SQ) dengan perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2017 UIN Alauddin Makassar? 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto dengan 
pendekatan deskriftif kuantitatif. Populasi  dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik berjumlah 90 orang Mahasiswa PendidikanAgama Islam Angkatan 
2017 UIN Alauddin Makassar. Sedangkan jumlah  sampel adalah 40% dari 
jumlah Populasi yaitu 90 yang orang yang diambil dari tiap-tiap kelas dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan  Purposive  Sampling. Instrumen 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, untuk memperoleh 
data tentang nama dan jumlah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2017 UIN Alauddin Makassar. Teknik analisis data dan pengolahan data yang 
digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk menguji 
hipotesis. 
 Berdasarkan hasil analisis data dengan  menggunakan        uji-t, 
Dengan   derajat kebebasan (db) = 37 – 2 = 35.dengan derajat kebebasan 35 maka 
diperoleh Diperoleh sebesar          pada taraf signifikan 
                       1,690. Ternyata          lebih kecil dari          atau 
0,433≤ 1,690 maka    ditolak dan     diterima. Artinya tidak signifikan antara 
Spiritual Quotient dengan perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar. 
           Implikasi pada penelitian ini Memberikan sumbangan pemikiran dalam 
rangka pengembangan ilmu pendidikan.Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
sumbangan pemikiran dalam rangka penyempurnaan konsep maupun 
implementasi praktik pendidikan sebagai upaya yang strategis dalam 
meningkatkan kesadaran mahasiswa dalam menjauhi perilaku merokok. Pada 
penelitian ini sebaiknya menggunakan teknik pengambilan sampel dan 
perhitungan statistik yang tepat pada penelitian selanjutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Orangtua merupakan madrasah utama pendidikan anak. Pendidikan dalam 
lingkungan keluarga dapat mengarahkan anak ke arah  kecerdasan, budi pekerti 
atau kepribadian serta persiapan hidup di masyarakat. Tapi di zaman sekarang ini 
banyak orangtua menyepelekan hal tersebut, sehingga banyak anak-anak yang 
terpengaruh oleh lingkungan yang buruk dan tidak mempedulikan pendidikan. 
Noor Syam mendefenisikan pendidikan merupakan aktivitas dan usaha manusia 
untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi 
pribadinya, baik secara rohani yaitu pikir, karsa, rasa, cipta, dan nurani dan 
jasmani yaitu panca indera serta keterampilan-keterampilan.
1
 
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa; Pendidikan adalah suatu usaha Sadar yang terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
memberikan keterampilan yang di perlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.
2
 
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik luhur, 
pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki 
dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan 
merupakan sesuatu yang ingin di capai oleh segenap kegiatan pendidikan. 
Sehubungan dengan fungsi tujuan yang demikian penting itu, maka menjadi 
                                                          
1
Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan,, (Cet II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2 
2
Muhammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Cet I; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 
152 
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keharusan bagi pendidik untuk memahaminya.kekurang pahaman pendidik 
terhadap tujuan pendidikan. 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam islam.Karena umat Islam 
tidak tersesat dalam kebodohan dan memiliki pengetahuan terutama dalam aspek 
agamanya, sebagaimana yang di jelaskan dalam  QS. As-Shod ayat 29: 
                                  
Terjemahnya: 
Kitab (al-qur‟an) yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.
3
 
    Tafsiran ayat di atas adalah kitab inilah yang mengeluarkan manusia 
daripada gelap-gulita, meraba-raba dalam kegelapan hidup dalam tujuan yang 
tidak menentu, dalam kegelapan hidup dalam tujuan yang tidak menentu, dalam 
perlangkahan yang tidak penilaian. Dia mempunyai berkah, membawa 
kegembiraan hidup ini sendiri, membawa harapan.
4
  
Sehingga dapat di simpulkan bahwa dari tafsiran ayat tersebut dapat 
memberikan konsep pembelajaran kepada manusia untuk keluar dari gelap-gulita. 
Dalam sebuah pembelajaran harus fokus terhadap apa yang di kaji. Oleh karena 
itu materi yang akan di pelajari, harus sesuai disiplin ilmu yang di kaji. Dengan 
adanya konsep yang matang dalam proses pendidikan maka tujuan pendidikan 
sesuai yang di harapkan tercapai.  
Oleh sebab itu pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis-sistematik 
selalu bertolak dari sejumlah landasan serta mengindahkan sejumlah asas-asas 
tertentu. Landasan dan asas tersebut sangat penting. Karena pendidikan 
                                                          
3
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet.XXI;Jakarta timur: Darus 
sunnah, 2017), h. 584 
4
Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ 23, (Cet I; Singapura: Kerjaya Printing Industries Pte Ltd, 
1987), h.6177 
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merupakan pilar utama terhadap pengembangan manusia dan masyarakat suatu 
bangsa.
5
 
Di dalam proses pendidikan interaksi antara individu dengan lingkungan 
untuk mendapatkan perubahan perilakunya.
6
 Salah satu konsep yang di rumuskan 
oleh para ahli mengatakan bahwa keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor, yang bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) 
diri individu. Faktor internal meliputi antara lain faktor fisik dan faktor psikologis. 
Faktor fisik berhubungan dengan kondisi fisik umum seperti penglihatan dan 
pendengaran. Faktor psikologis yang menyangkut faktor-faktor non fisik, seperti 
minat, motivasi, bakat, inteligensi, sikap dan kesehatan mental. Faktor eksternal 
meliputi faktor fisik dan faktor sosial. Faktor fisik menyangkut kondisi tempat 
belajar, sarana dan perlengkapan belajar, materi pelajaran dan kondisi lingkungan 
belajar. Faktor sosial menyangkut dukungan sosial dan pengaruh budaya.
7
 
Salah satu faktor interrnal yang dapat memberikan pengaruh yaitu faktor 
psikologi yang memberikan pendidikan jiwa termasuk didalamnya kecerdasan 
spiritual. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang yang memiliki 
kecakapan transenden, kesadaran yang tinggi untuk menjalani kehidupan, 
menggunakan sumber-sumber spiritual untuk mmecahkan permasalahan hidup, 
dan berbudi pekerti luhur. Ia mampu berhubungan baik dengan Tuhan, manusia, 
alam dan dirinya sendiri.
8
 
Kecerdasan spiritual di artikan kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa 
                                                          
5
Umar tirtaharja dan S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan (Cet II; Jakarta: Rineka Cipta 
2015), h.81. 
6
Purwanto , Ealuasi hasil belajar (Cet I; Yogyakarta: Pustaka belajar, 2009), h. 39 
7
Saifuddin  Azwar, psikologi Inteligensi (Cet I; Yogyakarta: Pustaka Belajar 1996), 
h.164-165. 
8
Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak (Cet I; Jakarta: Amzah 
2010), h.11. 
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tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna di banding dengan yang lain. 
Kecerdasan spiritual yang dimaksud oleh peneliti adalah kecerdasan yang di 
miliki oleh seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki 
tingkat kesadaran yang tinggi, mampu mengambil pelajaran yang berharga dari 
suatu kegagalan. 
Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang yang merupakan respon 
terhadap rangsangan dari luar yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang 
untuk merokok dan dapat diamati secara langsung, sedangkan menurut istiqamah 
merokok adalah membakar tembakau yang dihisap, baik menggunakan rokok 
maupun menggunakan pipa. Temperatur sebatang rokok yang tengah di bakar, 
dan 30 derajat celcius ujung rokok yang terselip di antara bibir perokok.
9
 
Infomasi dari salah seorang informan pada saat observasi pada 
pertengahan bulan November 2018 di kampus UIN Alauddin Makassar sebagian 
dari mahasiswa tertutama jurusanPendidikan Agama Islam angkatan 2017 
melakukan perilaku merokok terutama pada jam istrahat berlangsung, mahasiswa 
biasanya merokok di kantin. Membicarakan tentang merokok mungkin itu hal 
biasa terjadi bagi mahasiswa atau  di lingkungan masyarakat pada umumnya. 
Tetapi menurut peneliti itu tidak dapat di biarkan berlarut-larut karena dapat 
mengganggu kesehatan.
10
 
Data dan informasi Kementerian Kesehatan pada tahun 2007,2010, dan 
2013 menunjukkan bahwa perilaku merokok pertama kali paling tinggi adalah 
pada kelompok umur 15-19 tahun.survei dari Global Youth Tobaccosurvey 
(GYTS) menyatakan bahwa indonesia sebagai negara dengan angka perokok 
                                                          
9Baharuddin, „’Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Merokok pada Anak 
Usia Remaja Madya (15-18 tahun)‟‟, Skripsi (Makassar: fak. Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN 
Alauddin, 2017), h.23. 
10
Hasil Observasi lapangan (UIN Alauddin, 2018). 
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remaja tertinggi di dunia.data survei GYTS tahun 2014 total remaja yang di 
survey ditemukan 19,4% remaja penghisap tembakau.
11
 
Selain dari mempengaruhi kesehatan juga termasuk kedalam perilaku yang 
boros, sebagaimana yang dijelaskan di dalam QS al-Isra/17:26. 
                                  
Terjemahnya: 
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan;dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros.
12
 
Berdasarkan latar belakang dari pemikiran tersebut di atas maka peneliti 
terdorong untuk mengambil judul “Hubungan Spiritual Quotien (SQ) Dengan 
Perilaku Merokok Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 di UIN 
Alauddin Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang berkaitan    dengan latar belakang yang 
telah diuraikan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Spiritual Quotient (SQ) mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2017 di UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimanakah  perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 di UIN Alauddin Makassar? 
3. Adakah hubungan Spiritual Quotient (SQ) dengan perilaku merokok 
pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 di UIN 
Alauddin Makassar? 
 
                                                          
11“Perilaku merokok masyarakat Indonesia berdasarkan Riskesdas 2007 dan 2013. 
Kementrian Kesehatan, Pusat Data Informasi Kementrian RI(31 Mei), h.6-7. 
12
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahan (Cet, XXI; Jakarta timur: Darus 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya di susun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Sementara karena jawaban yang di berikan baru di 
dasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang 
empirik.
13
 
Adapun hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis kerja (ha)  
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan spiritual 
Quotient (SQ) dengan perilaku merokok Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 
2. Hipotesis nihil atau nol (Ho) 
Hipotesis nihil yang peneliti ajukan yaitu: tidak ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara spiritual Quotient (SQ) dengan perilaku merokok 
Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar 
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang lingkup Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di tetapkan 
oleh penelitiuntuk di pelajari sehingga di peroleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian di tarik kesimpulannya. 
Secara teoritis, variabel dapat di defenisikan sebagai atribut seseorang, 
atau obyek yang mempunyai “ variasi” antara satu orang dengan orang lain atau 
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Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Cet III; Bandung: Remaja Dosyakarya, 
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satu obyek ke obyek yang lain.variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang 
keilmuan tertentu.
14
 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas proposal ini yang berjudul 
“Hubungan Spiritual Quotient (SQ)  dengan Perilaku Merokok Mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 di UIN Alauddin Makassar. Maka 
terlebih dahulu akan di kemukakan dan di jelaskan pengertian judul proposal ini 
untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami dan menanggapi judul 
skripsi ini: 
a. Kecerdasan spiritual yang dimaksud oleh peneliti adalah kemampuan  yang di 
miliki oleh seseorang untuk memecahkan masalah, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, mampu mengambil 
pelajaran yang berharga dari suatu kegagalan. 
b. Perilaku merokok yang dimaksud oleh peneliti adalah aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang termasuk didalam perokok aktif yang memberikan 
dampak terhadap dirinya baik secara fisik maupun lingkungan sekitarnya. 
E. KajianPustaka 
a. Ulfah Mudrikah  tahun 2017 Pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta meneliti dengan judul”, 
Perkembangan Kecerdasan Spiritual melalui Pendidikan akhlak di MTs 
Sirojul Falah”. Menggunakan pendekatan metode penelitian deskriptif 
kualitatif, teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan angket.
15
 
b. Nur Rizqiyah Al Karimah tahun 2017 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta meneliti  dengan judul”,  
hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kenakalan remaja pada siswa 
                                                          
14
Sugiyono, Metodologi Pendidikan, (Cet ; Bandung: Alfabeta, 2010), h.60 
15
Ulfah Mudrikah,’’Pengembangan Kecerdasan Spiritual Melalui Pendidikan Akhlak di 
Mts Sirojul Falah,” Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 
2017), h.36. 
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kelas VIII SMP Al Muayyad Surakarta.‟‟ Menggunakan pendekatan 
kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan angket.
16
 
c. Cut Munasti tahun 2017 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, meneliti dengan judul”, 
hubungan antara kecedasan spiritual dengan tingkat kesoponan siswa di SMP 
Negeri 6 Banda Aceh. menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 
yang di gunakan penelitian lapangan (field Research), instrumen pengumpulan 
data yang digunakan angket.
17
 
d. Zidty Imaroh  tahun 2017 pada Fakultas Kedokteran dan ilmu kesehatan 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, jakarta, meneliti dengan judul”, 
hubungan kecerdasan spiritual terhadap resiko bulying siswa di SMK yayasan 
miftahul jannah, ciputat”, jenis penelitian kuantitatif deskriptif corelational, 
instrumen pengumpulan data yang di gunakan angket.
18
 
e. Moh Wifaqul idaini tahun 2014 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, meneliti dengan judul‟‟, 
hubungan antara kecerdasan spiritual keagamaan dengan sikap disiplin siswa 
di lingkungan sekolah kelas XI MAN Yogyakarta III”, jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif, instrumen pengumpulan data angket / kuesioner, 
dokumenter, observasi, dan wawancara.
19
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Adapun persamaan dalam penelitian adalah penggunaan jenis penelitian 
karena menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskritif correlational dan 
instrumen penggunaan data yang digunakan angket. Sedangkan perbedaannya 
yaitu variabel pada setiap judul skripsi, lokasi dan pendekatan metode penelitian.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.    Tujuan  
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
tingkat kecerdasan spiritual dengan kesadaran mahasiswa menjauhi perilaku 
merokok di UIN Alauddin Makassar. Namun secara spesifik tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui: 
a. Tingkat Spiritual Quoetient (SQ) mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 di UIN Alauddin Makassar. 
b. Tingkat perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 
di UIN Alauddin Makassar 
c. Hubungan tingkat Spiritual Quoetient (SQ) dengan Perilaku merokok 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar 
2.    Kegunaan  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah  
1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu 
pendidikan. 
2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam 
rangka penyempurnaan konsep maupun implementasi praktik pendidikan 
sebagai upaya yang strategis dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa 
dalam menjauhi perilaku merokok. 
 
10 
 
10 
 
 
BAB II 
             KAJIAN TEORITIS 
1. Pengertian Spiritual Quotient (SQ) 
Kecerdasan spiritual berakar daripada filsafat spiritualisme, yakni aliran 
yang menyatakan bahwa pokok dari realitas (foundation of reality) adalah spirit; 
jiwa dunia yang meliputi alam semesta dalam segala tingkatan aktivitasnya, 
sebagai penyebab dari aktivitasnya, perintah dan bimbingan (petunjuk), dan 
bertindak rasional.
20
 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kecerdasan yaitu kesempurnaan 
akal budi seperti kepandaian , ketajaman pikiran.
21
 Sedangkan kata kecerdasan 
menurut kamus psikologi yaitu kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri 
terhadap situasi baru secara tepat dan efektif. 
22
Kecerdasan (dalam bahasa inggris 
disebut intelligence dan dalam bahasa arab disebut Al-dzaka) menurut arti bahasa 
adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan sesuatu. Dalam arti kemampuan 
(al-Qudrah) dalam memahami sesuatu secara cepat dan sempurna. Begitu cepat 
penangkapannya itu sehingga ibnu sina, seorang psikologi falsafi, menyebut 
kecerdasan sebagai kekuatan intuitif.
23
 
Kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna atau Value (nilai) yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup 
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai 
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bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang ebih bermakna dibandingkan dengan 
yang lain, Karena kecerdasan spiritual adalah landasan yang di perlukan untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif.
24
  
Perspektif psikologi mulanya mengarahkan persatuannya pada dimensi 
spiritualitas manusia, tepatnya pada tahun 1969, yakni ketika journal 
transpersonal psychology pertama kali diterbitkan.dalam jurnal tersebut banyak 
penelitian yang di lakukan untuk memahami gejala-gejala ruhaniah seperti 
experience, pengalaman mistis, ekstansi, kesadaran ruhaniah, kesadaran kosmis, 
aktualisasi transpersonal, pengalaman spiritual dan akhirnya kecerdasan.
25
  
Kecerdasan spiritual menurut para ahli psikologi  yaitu Danah zohar dan 
Ian Marshall menjelaskan bahwa yang di maksud kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu 
kecerdasan yang menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
yang lebih luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna di bandingkan yang lain.
26
 
Sinetar menafsirkan kecerdasan spiritual sebagai pemikiran yang terilhami. 
Selanjutnya di katakan kecerdasan spiritual adalah cahaya, ciuman kehidupan 
yang membangunkan orang-orang dari segala usia dan situasi. Kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan jiwa, yakni tingkat baru kesadaran yang bertumpu 
pada bagian dalam diri yang berhubungan dengan kearifan luar ego atau jiwa 
sadar, yang membantu menyembuhkan dan membangun diri manusia secara utuh 
yang dengannya nilai-nilai yang ada, tetapi lebih kreatif menemukan nilai-nilai 
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baru, juga dapat menyeimbangkan makna dan nilai serta menempatkan kehidupan 
dalam konteks yang lebih luas. Khavari menyatakan kecerdasan spiritual 
merupakan pikiran, dorongan, dan efektifitas yang mendapat inspirasi 
penghayatan ketuhanan di dalamnya kita semua menjadi bagian. prama tahun 
2004 mengajukan heart intelligence sebagai puncak kecerdasan yang dapat 
dilampaui kecerdasan kosmis kualitatif dan, yang mistis, yang lebih tinggi, asal 
mula, ranah maya, yang ada sebelum proses kuantitatif. Bowell mengemukakan 
kecerdasan spiritual sebagai kualitas terdalam, kehadiran, pelepasan 
melingkupinya dengan pikiran dan zat. itulah tingkatyang hanya dicita-citakan, 
tetapi tak dapat kita milki atau langgar.
27
 
Menurut Paul Edwar kecerdasan spiritual (SQ) adalah benar ketika anda 
merasakan  keamanan (secure), kedamaian (peace), penuh cinta (Loved), dan 
bahagia (happy).
28
Dr. Faisal Jalal Ph.D kecerdasan spiritual (SQ) adalah tidak 
hanya terkait dengan, akan, atau penalaran tetapi juga dengan jiwa dan hati atau 
roh.
29
 
Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan jiwa yang dimiliki oleh seseorang untuk menghadapi persoalan makna 
dan nilai yang lebih luas, yang  membantu menyembuhkan dan mambangun diri 
manuzsia secara utuh yang dengannya nilai-nilai yang ada, untuk dapat merasakan 
keamanan, kedamaian, penuh cinta, dan bahagia. Dan menjadi dasar bagi 
tumbuhnya harga diri dan nilai-nilai moral dan rasa memiliki, bahkan suatu 
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kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk lebih bersikap manusiawi, dan 
kemampuan  
1) Indikator dari kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Ian marshall yaitu: 
a) Kapasitas diri untuk bersikap fleksibel, seperti aktif dan adaptif spontan 
b) Level kesadaran diri (self-awarenes) yang tinggi 
c) Kapasitas diri untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan 
(suffering). 
d) Kualitas hidup yang terinspirasi dengan visi dan nilai- nilai. 
e) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu (unnecesry 
harm). 
f) Memiliki cara pandang yang holistik dengan kecenderungan untuk 
melihat keterkaitan diantara segala sesuatu yang berbeda. 
g) Memiliki kecenderungan yang nyata untuk bertanya dan mencari jawaban 
yang fundamental. 
h) Memiliki kemudahan untuk melawan tradisi (konvensi).30 
2) Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual 
Tanda-tanda dari kecerdasan spiritual yang telah berkembang dengan baik 
mencakup hal-hal berikut: 
a. Kemampuan bersikap fleksibel 
Kemampuan seseorang untuk mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dimanapun dia berada secara spontan dan aktif, serta memiliki 
pertimbangan terhadap segala yang diperbuat. Contohnya: mudah berbaur dengan 
lingkungan sekitar yang baru. 
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b. Tingkat kesadaran diri yang tinggi 
Kemampuan seseorang untuk mengetahui batas wilayah kenyamanan dan 
kemampuan dirinya, yang nantinya akan mendorong dirinya untuk intropeksi diri 
terkait apa yang dipercayai dan apa yang di anggap sebagai suatu contoh yang 
bernilai. Contohnya: dapat menempatkan diri dalam suatu masalah sesuai dengan 
kemampuannya. 
c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan  
Kemampuan seseorang dalam menghadapi sebuah penderitaan, serta 
mengambil pembelajaran dari penderitaan yang telah dialami untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik di kemudian hari. Contohnya: dapat memetik pelajaran 
dari setiap pengalaman yang telah dilaluinya. 
d. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 
Kualitas hidup seseorang yang didasari oleh nilai-nilai yang mampu 
membantu dirinya untuk mencapai harapan yang diinginkan. Contohnya: Mampu 
berbuat sesuai dengan tujuan atau keinginan yang ingin dicapai 
e. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu  
Seorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi memiliki pola pikir 
bahwa kerugian yang saya sebabkan untuk orang lain, secara tidak langsung akan 
merugikan diri saya sendiri, sehingga orang tersebut selalu memikirkan setiap 
pilihan yang akan dilaluinya agar tidak sampai merugikan orang disekitarnya. 
Contohnya: tidak gegabah dalam mengambil setiap keputusan. 
f. Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal 
Orang  yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi akan mencari hubungan 
dari suatu masalah dengan masalah lain yang timbul, sehingga akan didapati 
pengetahuan-pengetahuan yang baru yang akan digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang akan menghampirinya di masa akan datang. Contohnya: dalam 
15 
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melangkah senantiasa mempertimbangkan terlebih dahulu hubungan antara 
permasalahan yang di hadapi dengan permasalahan-permasalahan lain mengikuti. 
g. Kecenderungan bertanya “mengapa?” atau bagaimana jika?.”untuk 
mencari jawaban-jawaban yang mendasar 
Seseorang yang memiliki kcerdasan spiritual yang tinggi akan memberikan 
waktu untuk dirinya merenungi”mengapa suatu peristiwa terjadi?, serta 
bagaimana jika peristiwa itu tidak terjadi?” semata-mata untuk mengetahui 
keagungan Tuhan serta menjadikan dirinya pribadi yang lebih dekat dengan 
Tuhan. Contohnya: dapat mencari-cari alasan dari sebuah keadaan sehingga  dapat 
digunakan untuk antisipasi di waktu mendatang.
31
 
3) Indikator kecerdasan spiritual menurut khavari yaitu: 
a) Kecerdasan spiritual di pandang dari sudut spiritual-keagamaan (relasi 
vertikal manusia dengan tuhan yang mencakup, yaitu: frekuesi doa, 
makhluk spiritual, kecintaan pada Tuhan YME yang bersemayam dalam 
hati, dan rasa syukur kehadirat-Nya 
b) Kecerdasan spiritual di pandang dari segi relasi spiritual- merefleksikan 
pada sikap-sikap sosial (sosial welfare) yaitu: ikatan kekeluargaan antar 
sesama, peka terhadap kesejahteraan orang lain, peka terhadap binatang-
binatang, dan sikap dermawan. 
c) Kecerdasan spiritual di pandang dari sudut etika sosial yang dapat 
menggambarkan tingkat etika sosial seseorang sebagai cermin kadar 
kualitas spiritual yaitu:ketaatan kita pada etika dan moral, kejujuran,  
d) amanah, dan dapat di percaya, sikap sopan, toleran dan anti kekerasan.32 
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Abd.kadim masaong dan Arfan A.tilomi, Kepemimpinan Berbasis Multiple 
Intelligence,(Cet I;Bandung: Alfabeta,2011)h.95 
16 
 
16 
 
4) Ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan spiritual pada masa mudanya, 
orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual memiliki banyak sifat, 
yang tidak semuanya secara bersamaan terlihat jelas dalam diri setiap anak. 
Lewat pengamatan terhadap anak-anak mereka, kita belajar ciri-ciri utama 
kesadaran yang tinggi terkait dengan persepsi tentang kesatuan dan itu 
meliputi: 
a) Kesadaran diri yang mendalam, intuisi, kekuatan atau otoritas bawaan. 
b) Pandangannya luas tehadap dunia, melihat diri sendiri orang-orang lain 
terkait, menyadari tanpa di ajari bagaimanapun kosmos ini hidup dan 
bersinar, memiliki sesuatu yang disebut “cahaya subjektif”. 
c) Moral tinggi, pendapat yang kokoh, kecenderungan untuk merasa 
gembira,” pengalaman puncak” dan bakat-bakat estetis. 
d) Pemahaman tentang tujuan hidupnya: dapat merasakan arah nasibnya, 
melihat berbagai kemungkinan, seperti cita-cita yang suci atau sempurna 
di antara hal-hal yang biasa,”kelaparan yang tidak dapat dipuaskan” akan 
hal-hal yang selektif diminati, seringkali membuat mereka menyendiri 
atau memburu tujuan tanpa berfikir lain atau keinginan untuk 
berkontribusi kepada oranglain. 
e) Gagasan-gagasan yang segar dan aneh, rasa humor yang dewasa.kita 
bertanya kepada anak-anak‟‟, dari mana kamu dapat gagasan itu?” dan 
ragu apakah mereka bukan jiwa-jiwa tua yang tinggal dalam tubuh yang 
masih muda? 
f) Pandangan pragmatis dan efisien tentang realitas, yang sering (tetapi tidak 
selalu) menghasilkan pilihan-pilihan yang sehat dan hasil-hasil praktik.
33
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5) Aspek dan ciri-ciri kecerdasan spiritual  
Kecerdasan Spiritual (SQ) bersumber dari batin dan jiwa yang merupakan 
bagian terdalam dari diri manusia yang menggerakkan pikiran dan tindakan. 
Memiliki kecerdasan spiritual (SQ) berarti memiliki kemampuan melihat makna 
yang terkandung dalam setiap peristiwa dalam kehidupan. Orang yang memiliki 
kecerdasan spiritual (SQ) yang tinggi akan mampu memaknai penderitaan hidup 
dengan memberikan makna yang positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan 
penderitaan yang dialaminya. Dengan memberikan makna yang positif, anda akan 
mampu membangkitkan jiwa anda untuk menjadi manusia spiritual seutuhnya 
yang menyadari tentang siapa diri anda dan hubungan anda dengan sesama 
manusia dan alam semesta. 
Spiritualitas juga memilki aspek yang membawa efek pada proses 
perubahan pada diri kearah yang lebih baik pada tataran dimensi vertical 
(hubungan khalik dengan makhluk) dan juga pada tataran horizontal (hubungan 
manusia dengan sesama dan alam). Menurut schereurs dalam artikelnya 
spiritualitas sebagai proses perubahan yang terjadi pada diri seseorang. Proses 
tersebut terdiri dari tiga aspek, diantaranya.
34
 
a. Aspek eksistensial  
Aspek ini memberikan efek dimana seseorang belajar untuk”mematikan” 
bagian dirinya yang bersifat egosentrik dan defensive. Aktivitas yang dilakukan 
seseorang pada aspek ini dicirikan oleh proses pencarian jati diri pada tahap 
eksistensial. 
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Scherus, A, psichoterapy and spirituality: integrating the spiritual dimension in to 
therapeutic practice.(London: Jessica kingsley publisher, 2002). Dalam artikel, Dhini Wirasanti 
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b. Aspek kognitif 
Yakni sesuatu aspek yang muncul dimana saat seseorang mencoba untuk 
menjadi lebih reseptif terhadap realitas transenden. Biasanya dilakukan 
dengancara menelaah literatur atau melakukan refleksi atas suatu bacaan spiritual 
tertentu, melatih kemampuan untuk konsentrasi, juga dengan melepas pola 
pemikiran kategorikal yang telah terbentuk sebelumnya agar dapat mempersepsi 
secara jernih pengalaman yang terjadi serta melakukan refleksi atas pengalaman 
tersebut. Disebut aspek kognitif karena aktivitas yang dilakukan pada aspek ini 
merupakan kegiatan pencarian pengetahuan spiritual. 
c. Aspek relasional  
Merupakan tahap kesatuan dimana seseorang merasa bersatu dengan tuhan 
atau bersatu dengan cinta-Nya. Pada aspek ini merupakan kegiatan pencarian 
pengetahuan spiritual. 
6) Manfaat kecerdasan spiritual  
Untuk mencapai keseimbangan hidup itulah urgensi kecerdasan spiritual 
yang mutlak sangat di perlukan.dengan SQ di harapkan manusia dapat 
mengoptimalkan kecerdasan dan potensi yang di milikinya. 
Beberapa manfaat SQ bagi seseorang adalah  
a) Menumbukahkan perkembangan otak 
b) Membangkitkan kreatifitas 
c) Memberi kemampuan bersifat fleksibel 
d) Menjadikan cerdas secara spiritual dalam beragama 
e) Menyatukan interpersonal dan intrapersonal 
f) Mencapai perkembangan diri 
g) Membedakan antara benar dan salah. 
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7) Implikasi SQ dalam kehidupan sosial  
Kecerdasan spiritual tidak hanya sekedar kecerdasan dan kesadaran tetapi 
yang paling penting adalah perilaku individu dan sosial. Husni Tanra 
menggambarkan bahwa seseorang yang SQ-nya tinggi menyadari ketika dia 
merugikan orang lain itu berarti dia merugikan dirinya sendiri, ketika dia 
melampiaskan kemarahan kepada orang lain itu berarti dia mencemari jiwanya 
sendiri.
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Walaupun kecerdasan spiritual tidak berbanding lurus dengan kealiman 
seseorang, namun upaya mempertahankan atau meningkatkan kecerdasan spiritual 
dapat dilakukan melalui penghayatan dan pengalaman agama yang benar, agama 
apapun yang dianut, karena setiap agama pada dasarnya mengajarkan kebenaran 
menurut ajaran islam, bahwa penghayatan dan pengalaman yang di dasarkan pada 
enam rukun iman sebagai pembuat mental lima rukun islam sebagai pembentuk 
karakter yang merupakan salah satu upaya peningkatan kecerdasan spiritual 
seeorang, dengan kata lain sebagai umat islam kita memiliki potensi yang besar 
untuk memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi.
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2. Pengertian perilaku  merokok. 
Bermacam-macam bentuk perilaku yang dilakukan manusia dalam 
menanggapi stimulus yang di terimanya, salah satu bentuk perilaku manusia yang 
dapat diamati adalah perilaku merokok. Merokok telah banyak dilakukan pada 
zaman tiongkok kuno, dan romawi, pada saat itu orang sudah menggunakan suatu 
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Milad ke 48 Universitas Muslim Indonesia Makassar, 2002, h.23 
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ramuan yang mengeluarkan asap dan menimbulkan kenikmatan dengan jalan 
dihisap melalui hidung dan mulut.
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Merokok adalah menghisap asap tembakau yang dibakar kedalam tubuh 
dan menghembuskannya kembali keluar. Danusarmanto mengatakan bahwa asap 
rokok selain merugikan diri sendiri juga dapat berakibat bagi orang-orang lain 
yang ada di sekitarnya. Pendapat lain menyatakan perilaku merokok adalah 
sesuatu yang di lakukan seorang berupa membakar dan menghisapnya serta dapat 
menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh orang-orang yang ada di sekitarnya.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
menolak merokok adalah mencegah suatu kegiatan atau aktivitas membakar dan 
menghisap asap tembakau dan menghembuskannya kembali keluar yang dapat 
terhisap oleh orang-orang yang ada disekitarnya. 
a. Tipe Perilaku Merokok 
Leventhal dan Clearly mengungkapkan terdapat 4 tahap dalam perilaku 
merokok sehingga menjadi perokok, yaitu: 
1) Tahap prepatory, seseorang mendapatkan gambaran yang menyenangkan 
mengenai merokok dengan cara mendengar, melihat atau dari hasil 
bacaan, hal-hal ini menimbulkan minat untuk merokok. 
2) Tahap initiation, tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseorang 
akan meneruskan atau tidak terhadap perilaku merokok. 
3) Tahap becoming a smoker, apabila seseorang telah mengkonsumsi rokok 
sebanyak empat batang per hari maka mempunyai kecenderungan 
menjadi perokok 
                                                          
37
 Suci Maya Sari, Dedi Afandi, dan Zarfiardy Aksa Fauzi,”Gambaran Perilaku Merokok 
di lingkungan sekolah menengah pertama di pekanbaru,”Jurnal Vol 2,no.I (2005)h.I 
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Dian komasari dan Alfin fadilla helmi”Faktor-faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada 
remaja”,Jurnal Psikologi,no.I (2000)h.I  
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4) Tahap maintenance of smoking, tahap ini merokok menjadi salah satu 
bagian dari cara pengaturan diri (self regulating). Merokok dilakukan 
untuk memperoleh efek fisiologis yang menyenangkan.
39
 
b. Smet berpendapat ada tiga tipe perokokyang dapat diklasifikasikan menurut 
banyaknya rokok yang dihisap.Tiga tipe perokok tersebut adalah: 
1) Perokok berat yang menghisap lebih dari 15 batang rokok dalam sehari. 
2) Perokok sedang yang menghisap 5- 14 batang rokok dalam sehari. 
3) Perokok ringan yang menghisap 1- 4 batang rokok dalam sehari. 
Tempat  merokok juga mencerminkan pola perilaku merokok. Berdasarkan  
tempat-tempat dimana seseorang menghisap rokok,Mu‟tadin menggolongkan tipe 
perilaku merokok menjadi: 
1) Merokok di tempat-tempat umum/ruang publik 
a) Kelompok homogen (sama-sama perokok), secara bergerombol mereka 
menikmati kebiasaannya. Umumnya mereka masih menghargai orang lain,  
karena itu mereka menempatkan diri di smoking area. 
b) Kelompok yang heterogen ( merokok di tengah orang lain yang tidak merokok, 
anak kecil, orang jompo, orang sakit, dll). 
2) Merokok di tempat yang bersifat pribadi 
a) Kantor atau kamar pribadi. Perokok memilih tempat-tempat seperti ini yang 
sebagai tempat merokok digolongkan kepada individu yang kurang menjaga 
kebersihan diri, penuh rasa gelisah yang mencekam. 
b) Toilet. Perokok jenis ini di golongkan sebagai orang yang suka berfantasi. 
Silvan dan Tomkins mengemukakan bahwah ada empat tipe perilaku 
merokok berdasarkan managemen of affect theory,keempat tipe tersebut adalah : 
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1) Tipe perokok yang dipengaruhi oleh perasaan positif 
a) Pleasure relaxation, perilaku merokok hanya menambah atau meningkatkan 
kenikmatan yang sudah didapat, misalnya merokok setelah minum kopi atau 
makan. 
b) Simulation to pick them up. Perilaku merokok hanya dilakukan sekedarnya 
untuk menyenangkan perasaan. 
c) Pleasure of handling the cigarette. Kenikmatan yang diperoleh dari 
memegang rokok. 
2) Perilaku merokok yang dipengaruhi perasaan negatif. 
Banyak orang yang merokok untuk mengurangi perasaan negatif dalam 
dirinya.misalnya merokok bila marah, cemas, gelisah rokok di anggap sebagai 
penyelamat mereka menggunakan rokok bila perasaan tidak enak terjadi, sehingga 
terhindar dari perasaan yang lebih tidak enak. 
3) Perilaku merokok yang adiktif 
Perokok yang sudah adiksi, akan menambah dosis rokok yang digunakan 
setiap saat setelah efek dari rokok yang dihisapnya berkurang. 
4) Perilaku yang sudah menjadi kebiasaan 
Mereka menggunakan rokok sama sekali bukan karena untuk 
mengendalikan perasaan mereka, tetapi karena sudah menjadi kebiasaan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
merokok pada seseorang digolongkan ke dalam beberapa tipe yang dapat dilihat 
dari banyaknya rokok yang dihisap , tempat merokok dan fungsi merokok dalam 
kehidupan sehari-hari.
40
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c. Faktor penyebab terjadinya perilaku merokok  
1. pengaruh faktor psikologi 
Secara teori aspek perkembangan pada remaja antara lain: menetapkan 
kebebasan dan otonomi, memebentuk identitas diri, penyesuaian perubahan 
psikososial berhubungan dengan maturasi fisik. Merokok dapat menjadi sebuah 
cara bagi remaja agar mereka tampak bebas dan dewasa saat mereka 
menyesuaikan diri dengan teman-teman sebayanya yang merokok, tekanan teman-
teman sebayanya yang merokok, penampilan diri, sifat ingin tahu, stres, 
kebosanan, ingin kelihatan gagah, dan sifat suka menentang, merupakan hal-hal 
yang dapat mengkontribusi mulainya merokok. 
Sedangkan faktor resiko lainnya adalah rasa rendah diri, hubungan antar 
perorangan yang jelek, kurang mampu mengatasi stres, putus sekolah, sosial 
ekonomi yang rendah, tingkat pendidikan orangtua yang rendah, serta tahun-tahun 
transisi antara sekolah dasar dan sekolah menengah (usia 11-16 tahun). 
Merokok sering di hubungkan dengan remaja yang nilai sekolahnya jelek, 
aspirasi yang rendah, suka melawan, dan pengetahuan tentang bahaya merokok 
yang rendah. Teori lain berpendapat bahwa ada beberapa alasan psikologis yang 
menyebabkan seseorang merokok yaitu relaksasi, ketenangan, serta mengurangi 
kecemasan atau ketegangan.  
2. Pengaruh faktor biologi 
Faktor yang mengkontribusi perkembangan kecanduan nikotin adalah 
merasakan adanya efek bermanfaat dari nikotin, yaitu untuk relaksasi atau 
ketenangan, serta mengurangi kecemasan atau ketegangan.sebagai contoh, 
beberapa dewasa perokok melaporkan bahwa merokok memperbaiki 
konsentrasi.telah dibuktikan deprivasi nikotin mengganggu perhatian dan 
kemampuan kognitif, tetapi hal ini berkurang bila di beri nikotin atau rokok.studi-
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studi yang dilakukan pada perokokremaja dan bukan perokok memperlihatkan 
bahwa nikotin dapat meningkatkan respon motorik dalam tes fokus perhatian.  
Pada remaja efek nikotin dalam meningkatkan penampilan tidak diketahui, 
dengan demikian tidak jelas apakah nikotin memegang peranan penting dalam 
memulai atau memeperhatikan merokok  pada remaja dan bukan perokok 
memperlihatkan bahwa nikotin dapat  meningkatkan respon motorik dalam tes 
fokus penelitian.pada remaja efek nikotin memegang peranan penting dalam 
memulai atau memperhatikan merokok pada remaja.patut diperhatikan bahwa 
belakangan ini kejadian merokok meningkat pada remaja wanita.wanita perokok 
dilaporkan menjadi percaya diri, suka menentang dan secara sosial cakap.keadaan 
berbeda dengan laki-laki perokok yang secara sosial tidak aman. 
Variasi genetik mempengaruhi fungsi reseptor dopamine dan enzim hati 
yang memetabolisme nikotin konsekuensinya adalah meningkatnya resiko 
kecanduan nikotin pada beberapa individu.variasi efek nikotin dapat diperantarai 
oleh polimorfisme gen reseptor dopamine yang mengakibatkan lebih besar atau 
lebih kecil ganjaran (reward) dan mudah kecanduan obat. Kecanduan nikotin 
melibatkan faktor lingkungan dan genetik yang multipel.faktor genetik dapat 
menjelaskan banyaknya variasi penggunaan tembakaupada remaja, serta tampak 
mempengaruhi reaksi farmakologik terhadap nikotin, beberapa diantaranya 
tampak berkaitan dengan gen yang mempengaruhi ekspresi alkoholisme. 
3. Pengaruh faktor lingkungan  
Faktor-faktor lingkungan yang berkaitan dengan penggunaan tembakau 
antara lain orang tua, saudara kandung maupun teman sebaya yang merokok, 
terpapar reklame tembakau, artis pada reklame tembakau di media.Selain itu, 
faktor lain yang menyebabkan seseorang merokok adalah pengaruh iklan di media 
massa dan elektronik yang menimbulkan gambaran bahwa perokok adalah 
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lambang kejantanan atau glamour, membuat seseorang sering kali terpicu untuk 
meniru perilaku dalam iklan tersebut. 
Orang tua memegang peranan terpenting dari remaja yang merokok, 
didapatkan 75% salah satu atau kedua orang tuanya merokok.sebuah studi pada 
anak-anak SMU mendapatkan bahwa dalam peralihan dari kadang-kadang 
merokok menjadi merokok secara teratur adalah orang tua merokok dan konflik 
keluarga.reklame tembakau diperkirakan mempunyai pengaruh yang lebih kuat 
daripada pengaruh orang tua atau teman sebaya, mungkin mempengaruhi persepsi 
remaja terhadap penampilan dan manfaat merokok. 
Memulai menggunakan tembakau lebih erat hubungannya dengan faktor-
faktor lingkunga.berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja 
merokok semakin besar juga kemungkinan teman-temannya sebagai perokok.
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Merokok merupakan faktor terbesar yang dapat dicegah yang 
menyebabkan morbiditas (perbandingan jumlah orang sakit dengan yang sehat 
dalam suatu populasi penduduk) dan mortilitas (perbandingan jumlah orang yang 
mati dalam suatu populasi penduduk) di negara maju seperti amerika. Namun, 
merokok merupakan hal yang nyaris tidak ada pencegahan di negara berkembang 
seperti indonesia. 
Menurut data dari situasi rokok di Indonesia beberapa penyakit menular 
yang di akibatkan oleh kegiatan merokok, diantaranya adalah: 
1. 90% penyakit kanker paru-paru pada pria dan 70% pada wanita 
2. 56-80% penyakit saluran pernapasan (brokhitis kronis dan pneumonia). 
3. 22% penyakit jantung dan pembuluh darah lainnya. 
4. 50% impotensi pada pria 
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5. Infertilitas pada wanita baik sebagai perokok aktif maupun pasif 
6. Abortus spontan, bayi berat lahir rendah, bayi lahir mati dan komplikasi 
melahirkan lainnya pada wanita 
7. Meningkatkan infeksi saluran pernapasan, penyakit telinga tengah, asma 
atau sudden infant death syndrome (SIDS) pada bayi dan anak-anak. 
      Lebih lanjut, juga disampaikan bahwa jumlah kematian akibat 
merokok telah mencapai 5 pada tahun 2005 juta penduduk dunia, dan di 
perkirakan angka ini akan mencapai 100 juta di abad ke-20. Angka tersebut akan 
terus meningkat dan di perkirakan pada tahun 2030 akan mencapai 8 juta 
kematian akibat rokok per tahunnya apabila tidak ada upaya-upaya 
penanggulangannya yang afektif. 
      Dari hasil konverensi yang di adakan oleh the american cancer society, 
bulan juni 1998 menyimpulkan bahwa: 
1. Angka mengkonsumsi rokok oleh orang dewasa dan remaja sangat 
meningkat. 
2. Dengan merokok tidak mengurangi resiko kecanduan nikotin. 
3. Dengan meningkatnya perokok dan perokok pasif meningkat resiko 
kematian akibat rokok. 
4. Asap rokok mengandung konsentrasi komponen toksik dan karsinogenik. 
5. Dengan merokok terbukti penyebab kanker paru-paru dan upper 
aeradigestive tract. 
      Berdasarkan pengamatan epidemologi dan pada banyak penelitian 
memperlihatkan bahwa nikotin memberikan pengaruh yang membahayakan bagi 
kesehatan manusia. Nikotin berpengaruh dalam meningkatkan faktor-faktor 
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agresif, melemahkan faktor-faktor pertahanan dan menekan pengaruh 
pengobatan.
42
   
     Bagaimana pun mengerikannya ancaman bahaya merokok yang di 
kemukakan oleh para medis, namun ternyata rokok mempunyai manfaat baik dari 
sisi kesehatan yaitu rokok dapat membantu mengurangi resiko perkinson. 
Perkinson adalah hilangnya sel-sel otak yang memunculkan zat kimia dopamin, 
sehingga berdampak gemetar, dingin, gerak lambat dan bermasalah dengan 
keseimbangan tubuh. Rokok juga berpengaruh pada kondisi psikis seseorang. 
Banyak temuan fakta perihal banyaknya perokok yang merasakan peningkatan 
konsentrasi, mood kemampuan belajar, mengurangi stress dan lelah, serta 
memecahkan masalah saat menghisap sebatang rokok. 
3) Merokok dalam perspektif Islam  
Rokok adalah salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk 
dibakar, dihisap dan/atau dihirup termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau 
bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica, 
dan spesies lainnya atau sintesisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar 
dengan atau tanpa bahan tambahan. 
Menghisap rokok merupakan suatu kebiasaan manusia di seluruh penjuru 
dunia. Bagi pria semakin mudah usia nmereka menghisap rokok, maka semakin 
tumbuh rasa bangga. Sedangkan bagi kaum wanita, merokok merupakan bagian 
dari life style modern.
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Tumbuhan yang dikenal nama nama al-adÙkhan atau tembakau memang 
tidak terdapat pada zaman nabi. Tumbuhan ini baru dikenal akhir abad ke-10 
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H.dan semenjak digunakan manusia kala itu ulama dituntut untuk 
membicarakannya menurut keterangan dan hukum syara”.44 
Rokok merupakan komoditi yang laris bahkan jarang ada warung yang 
tidak menjual rokok, sebab ia yang menjelma menjadi kebutuhan pokok. 
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Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang rokok. Keputusan yang 
ditetapkan dalam sidang pleno ijtima ulama komisi fatwa se-Indonesia III 
menyatakan bahwa merokok hukumnya”dilarang” antara haram dan makruh.yang 
mana juga memutuskan, merokok haram hukumnya bila di tempat umum, untuk  
ibu-ibu hamil, dan anak-anak.
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 Allah Swt berfirman dalam Q.s al-A‟raf / 7: 157 : 
                         
                                    
                                  
                         
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam taurat dan injil yang ada disisi mereka, yang  
menyuruh mereka mengerjakan yang ma‟ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang 
baik dan mengharamkan bagi mereka yang buruk.
47
 
Hukum ta‟aquli merupakan sebuah hukum yang diambil dari al-Qur‟an 
dan al-hadis yang bisa diketahui perumusannya dan alasan (illat) yang melatar  
belakanginya. Jika suatu hukum sudah dianggap tidak relevan atau illatnya sudah 
tidak sesuai maka hukum itu sudah tidak bisa dipakai, dan jika keadaan sudah 
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Yusuf al-Qardhowi, Fatwa-Fatwa Kontemporer(Cet 1;Jakarta: gema insani 
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Abu Umar Basyir,Mengapa Ragu Tinggalkan Rokok(Jakarta; pustaka A-tazkia,2006)h.8 
46Keputusan Ijma‟ ulama komisi fatwa Indonesia (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia 
,2009) h.57 
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Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Mikraj Khazanah 
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sekritis ini, maka harus melakukan ijtihad dalam rangka memutuskan hukum 
langsung merujuk pada ushul fiqh dan qa‟idah fiqh-nya. 
Sebagai landasan dasar untuk menimbang dan menentukan relevansi 
hukum-hukum fiqh yang telah ada, yaitu telah memperhatikan masalah-masalah 
yang timbul dimuka bumi ini, dalam perumusan hukum tersebut tidak pernah 
terlepas dari lima unsur dasar yaitu: 
1. Melindungi agama  
2. Melindungi jiwa 
3. Melindungi akal 
4. Melindungi keturunan 
5. Melindungi harta48 
Ditengah masyarakat kita telah tersebar dan terbentuk opini bahwa hukum 
rokok adalah makruh. Keyakinan ini membuat para perokok seakan mendapat 
justifikasi dari agama bahwa merokok diperbolehkan oleh Islam, bukan haram. 
Kita telah mengetahui bahwa mayoritas penduduk kita adalah muslim tentunya 
kaum musliminlah yang paling banyak mengkonsumsi rokok. Kemudian ketika 
dikatakan kepada para perokok bahwa hukum rokok dalam agama Islam adalah 
haram dengan mengacu kepada dalil-dalil yang ada, banyak diantara mereka yang 
kaget dan heran, mereka merasa aneh dan ganjil dengan orang yang mengatakan 
bahwa rokok adalah haram. 
Fatwa Muhammadiyah yang tertanggal 7 maret 2010 itu mulai 
disosialisasikan kepada publik sejak selasa 9 maret 2010. Berbeda dengan Fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), fatwa haram yang dikeluarkan Muhammdiyah 
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tanpa batas umur tertentu.‟‟Prinsip fatwa haram ini adalah berangsur, 
memudahkan, dan tidak mempersulit. Kami tidak ingin mengeluarkan sebuah 
fatwa haram tanpa solusi,” (kata ketua PP Muhammadiyah bidang tarjih dan 
kesehatan, Yunahar Ilyas dalam konferensi pers dikantor). Keputusan yang 
dituangkan dalam fatwa No 6/SM/MTT/III/2010 itu menggunakan pertimbangan 
dasar dalam Al-Qur‟an dan Hadits serta pertimbangan sebab-akibat. Selain itu 
juga menggunakan kaidah fikih untuk mewujudkan  kemaslahatan hidup manusia 
dan menggunakan itimbat hukum berupa Qiyas. 
Selain MUI, di Indonesia ada juga organisasi muhammadiyah yang ikut 
peduli terhadap masalah tersebut. Muhammdiyah melalui majelis tarjihnya 
melalui pengharaman rokok dengan difatwakannya rokok, tersebut mendapat 
tanggapan yang beraneka ragam di  masyarakat, baik yang menerima maupun 
yang menolak.
49
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.   Jenis dan lokasi penelitian  
1. Jenis penelitian  
      Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah 
penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan dan menggali dan 
meneliti data yang berkenaan dengan permasalahan penelitian ini. Metodelogi 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang di 
gunakan Ex post facto correlational study (penelitian korelasi). Penelitian korelasi 
mencakup pengumpulan data guna menentukan hubungan antar variabel dalam 
subjek atau objek yang menjadi perhatian peneliti. 
Penelitian korelasi lebih tepat jika peneliti memfokuskan usahanya dalam 
mencapai informasi yang dapat menerangkan adanya fenomena yang kompleks 
melalui hubungan antar variabel sehingga, peneliti juga dapat melakukan 
eksplorasi melalui teknik korelasi parsial dimana peneliti mengeliminasi salah 
satu pengaruh variabel agar dapat dilihat hubungan dua variabel yang dianggap 
penting. 
2. Lokasi penelitian 
    Pelaksanaan penelitian ini di lakukan di Kampus II Universitas Islam 
NegeriAlauddin Jln.Sultan Alauddin No.63 Samata-Gowa. Penentuan lokasi 
penelitian di dasarkan atas pertimbangan mudah dijangkau dan ekonomis. 
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B. Populasi dan sampel 
Populasi pada penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di tarik kesimpulannya.
50
sehingga 
jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 90 orang. seperti yang terdapat 
pada tabel dibawah ini: 
1. Sampel  
Sampel adalah sebagian  atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan adalah 
mengangkat kesimpulan penelitian suatu yang berlaku bagi populasi. 
Jenis pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
Purposive sampling yaitu teknik penentuan atau pemilihan sampel untuk tujuan 
tertentu atau sampel di tetapkan secara sengaja oleh peneliti. Dalam penentuan 
sampel biasanya didasarkan atas kriteria tertentu atau pertimbangan tertentu dari 
peneliti tentaang tujuan yang akan dicapai.
51
 
Jumlah sampel yang ada di dalam penelitian ini terdiri dari 37 orang laki-
laki. Karena peneliti  memiliki alasan bahwa rata-rata yang merokok adalah 
umumnya laki-laki. Sehingga yang di jadikan sebagai sampel hanya mahasiswa 
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 Sulaiman saat dan sitti mania,pengantar Metodologi penelitian Bagi pemula, (Cet: I Si 
Buku,2018)h. 56 
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Kelas 
Laki-laki Perempuan 
PAI 1 2 
 
23 22 
PAI 3 4 
21 24 
Jumlah 44  46 
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laki-laki saja. Mahasiswa laki-laki pada awal observasi sebagaimana yang 
terdapat pada jumlah populasi diatas berjumlah 44 orang tetapi karena ada 7 orang 
yang sudah tidak masuk dalam proses perkuliahan maka yang  dijadikan sampel 
hanya 37 orang. 
 
C. Metode pengumpulan data  
a. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. 
Sugiyono mengemukakan jenis angket jika dipandang dari bentuk 
pernyataan yaitu: 
1) Pernyataan terbuka, adalah pertanyaan yang mengharapkan responden 
untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. 
2) Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab 
dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan 
analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. 
Pertanyaan/pernyataan dalam angket perlu dibuat dengan kalimat 
positif dan negatif agar responden dalam memberikan jawaban setiap 
pertanyaan lebih serius dan mekanistis.
52
 
Dari uraian di atas, makajenis angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket pertanyaan tertutup dengan pertimbangan bahwa ariabel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi peserta didik dengan 
menggunakan skala Likert. Dalam skala Likert. Dalam skala Likert ini digunakan 
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untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Variabel penelitian).
53
 
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
 
Alternatif jawaban dan Skor 
Positif Negatif 
Sangat Sesuai                   : 4 Sangat Sesuai                   : 1 
Sesuai                               : 3 Sesuai                               : 2 
Tidak Sesuai                    : 2 Tidak Sesuai                    : 3 
Sangat Tidak Sesuai        : 1 Sangat Tidak Sesuai        : 4 
D. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Analisis data yang digunakan peneliti menggunakan analisis kuantitatif 
dan data yang dikumpulkan dalam bentuk angka. Setelah data terkumpul peneliti 
melakukan kegiatan analisis terhadap data tersebut. Tujuan analisis data adalah 
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 
Adapun dalam mengolah data dan menganalisis data yaitu: 
a. Analisis statistik Deskriptif 
Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif 
berusaha untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data yang 
berasal dari suatu sampel. Analisis statistik deskriptif yang dimaksud seperti 
mean, median, modus, persentil, desil, quartile, dalam bentuk analisis angka 
maupun gambar/diagram.
54
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Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan rumusan masalah kedua. Teknik analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data hasil penelitian masing-masing variabel, 
dengan menggunakan rumus: 
1) Mean 
  =
     
 
55 
     :Mean yang kita cari 
 
∑    :Jumlah dari hasil perkalian midpoint dari masing-masing interval   
dengan frekuensinya. 
N  :Jumlah sampel atau responden. 
2) Menghitung presentase 
  = 
 
 
 x 100%  
56
  
Keteragan: 
P = presentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah responden 
3) Kategori 
Selanjutnya untuk kategori spiritual Quoetion (SQ) dan perilaku merokok 
menggunakan rumus kategori: 
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Nilai perolehan tertinggi dikurangi dengan nilai perolehan terendah dibagi 
dengan jumlah kategori. Jumlah kategori ditentukan berdasarkan jumlah pilihan 
(option) pada instrumen pengumpulan data.
57
 
b. Uji statistik koefisien korelasi pearson 
Uji statistik  koefisien korelasi pearson (r) digunakan untuk menguji 
signifikan atau tidaknya hubungan antara variabel interval/ratio dengan 
interval/ratio.
58
 Untukkoefisien korelasi pearson, uji statistiknya menggunakan 
            t =  
  √    
√     
                    t = db = n-259 
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                                                  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil penelitian 
1. Deskripsi Spiritual Quotient (SQ) Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yng dilakukan terhadap mahasiswa jurusan 
pendidikan agama islam angkatan 2017 uin alauddin Makassar dengan jumlah 90 
orang yang diambil berdasarkan tingkatan kelas atau stratified sampling, maka 
penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu 
sendiri, yang kemudian diberikan skor masing-masing item soal. 
Memperoleh data mengenai variabel X yakni Spiritual Quotient (SQ) 
dengan perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 
UIN Alauddin Makassar, peneliti menggunakan angket dengan 17 item 
pernyataan kepada mahasiswa sebagai responden 
Cara mengetahui tentang Hubungan Spiritual Quotient (SQ) dengan 
perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN 
Alauddin Makassar, maka peneliti melakukan penskoran data yang diperoleh 
untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung 
rata-rata (mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 17 item 
dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, yaitu: 
1. Jika jawaban Sangat Sesuai diberi nilai 4 
2. Jika jawaban Sesuai diberi nilai 3 
3. Jika jawaban Kurang Sesuai diberi nilai 2 
4. Jika jawaban Tidak sesuai diberi nilai 1 
Hasil analisis deskriptif data Spiritual Quotient (SQ) mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1: Hasil angket spiritual Quotient (SQ) 
NO 
 
Nama 
 
Jurusan  Nilai  
1 Wahyuddin adam PAI 68 
2 Hendra PAI 56 
3 Arsin PAI 60 
4 Fajar  PAI 57 
5 Fahrul Rozi PAI 65 
6 Aswandi  PAI 56 
7 Muh. Alwi PAI 62 
8 Sabil  PAI 58 
9 Muh. Safar PAI 56 
10 Andi indra saputra  PAI 63 
11 Muh. Rifai PAI 57 
12 Hariadi  PAI 56 
13 Muh. Syahid Surahman PAI 57 
14 Muh. Asyam Samjas PAI 57 
15 Ihwandi  PAI 52 
16 Said PAI 50 
17 Arham  PAI 52 
18 Hamzah PAI 58 
19 Ibrahim  PAI 60 
20 Randi  PAI 50 
21 Andi Muhammad Alfian PAI 49 
22 Asnuddin  PAI 55 
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23 Renaldi wahab PAI 59 
24 Arif budiman PAI 55 
25 Muh. Ilham PAI 49 
26 Ismail Adam PAI 56 
27 Muh. Irsyad Paseloh PAI 49 
28 Andi Muh. Al-mujahidin PAI 63 
29 Muh Fathul Ihsan PAI 62 
30 Syamsurya Yusri PAI 59 
31 Muh. Yusril Ilham PAI 52 
32 Revan Senjaya PAI 44 
33 Muh. Syaiful Islam PAI 52 
34 Erianto.T PAI 48 
35 Ahmad Syaukani PAI 56 
36 Muh. Fahmi.S PAI 60 
37 Ayyub Jasman PAI 56 
                                                 Jumlah                           2.704                        
Sumber: Hasil Angket Spiritual Quotient Pada Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar  
A. Analisis Deskriftif 
1) Rata-rata (Mean) 
X=  
   
 
 
  = 
    
  
 
             =  73,08 (dibulatkan menjadi  73) 
 
40 
 
40 
 
2) Rentang Data (R) 
R= Data terbesar-data terkecil 
R= 68-44 
  = 24 
3) Jumlah kelas interval (K) 
K= 1  3,3 Log n 
K= 1  3,3 Log 37 
K= 1  3.3 (1,56) 
= 1+ 5,14 
  = 6,14 (dibulatkan menjadi 6) 
4) Panjang kelas 
 
P  =   
       
 
 
P  = 
  
 
 
                = 4 
5)  Membuat tabel frekuensi 
Tabel 4.2: Tabel Distribusi Frekuensi  
Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil angket Spiritual Quotient 
pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin 
Makassar menunjukkan bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan 
Interval                -  ̅       ̅)2   (   -  ̅)2 % 
44 – 48 
49  - 52 
53 – 56 
57 – 60 
61 – 64 
65 – 68 
2 
9 
9 
11 
4 
2 
46 
50 
54 
58 
62 
66 
92 
450 
486 
638 
248 
132 
‒ 27 
‒ 23 
‒ 19 
‒ 15 
‒ 11 
‒ 7 
729 
529 
361 
225 
121 
49 
1.458 
4.761 
3.249 
2.475 
484 
98 
5 % 
24 % 
24 % 
30 % 
12 % 
5 % 
Jumlah  37 336 2046 102 2014 12525 100 % 
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persentase 30% dari kelas interval 57 - 60, frekuensi 9 merupakan frekuensi 
sedang dengan persentase 24% dari kelas interval 49 – 52, 53 – 56. Dan frekuensi 
4, 2 terdiri dari 2 frekuensi merupakan frekuensi terendah dengan persentase 12% 
dari kelas interval 46 – 48, 61 – 64, 65- 68 
6) Standar Deviasi  
Tabel 4.3: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
SDx = √
        ̅)
 
   
 
          = √
        ) 
    
 
           = √
        ) 
  
 
          =   √       
           = 8,45 (dibulatkan menjadi 8) 
7) Kategori 
Nmax = J.P × p.max 
           = 17 × 4 
Interval                -  ̅       ̅)2   (   -  ̅)2 
46 – 48 
49  - 52 
53 – 56 
57 – 60 
61 – 64 
65 – 68 
2 
9 
9 
11 
4 
2 
46 
50 
59 
38 
62 
66 
92 
450 
486 
638 
248 
132 
‒ 27 
‒ 23 
‒ 19 
‒ 15 
‒ 11 
‒ 7 
729 
529 
361 
225 
121 
49 
1.458 
4.761 
3.249 
2.475 
484 
98 
Jumlah  37 336 2046 102 2014 12525 
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           = 68 
Nmin   = j.P × p.min 
            = 17 × 1 
            = 7 
K         = Nmax ‒ Nmin 
            = 68 - 17 
            = 51 
P         = 
 
    
            = 
  
  
           = 12,75 
           = 13 
 
Kelas interval jumlah kelas interval kategori 
17 – 29 
 
0 
 
rendah 
30 – 42 0 sedang 
43 – 55 20 Tinggi  
56 – 71 17 Sangat tinggi 
Hasil dari jumlah kategori diatas bahwa Spiritual Quotient (SQ) dari 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar 
yaitu dari kelas interval 17 – 29  kategori rendah, kelas Interval 30 – 42 kategori 
sedang, kelas interval 43 – 55 kategori tinggi, dan 56 – 71 kategori sangat tinggi. 
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Gambar 4.4: Histogram Frekuensi Hasil Angket Spiritual Quotient 
 
 
2. Deskripsi Perilaku Merokok Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam 
perilaku merokok adalah sesuatu yang di lakukan seorang berupa 
membakar dan menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap 
oleh orang-orang yang ada di sekitarnya. 
 Untuk mengetahui perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar. Diambil dari hasil angket yang diisi oleh 
mahasiswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Daftar Hasil Angket Perilaku Merokok  
NO 
 
Nama 
 
Jurusan  Nilai  
1 Wahyuddin adam PAI 18 
2 Hendra PAI 24 
3 Arsin PAI 24 
4 Fajar  PAI 28 
0
5
10
15
20
25
1 2 3 4
Series1
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5 Fahrul Rozi PAI 18 
6 Aswandi  PAI 25 
7 Muh. Alwi PAI 29 
8 Sabil  PAI 32 
9 Muh. Safar PAI 27 
10 Andi indra saputra  PAI 25 
11 Muh. Rifai PAI 17 
12 Hariadi  PAI 23 
13 Muh. Syahid Surahman PAI 29 
14 Muh. Asyam Samjas PAI 25 
15 Ihwandi  PAI 13 
16 Said PAI 26 
17 Arham  PAI 32 
18 Hamzah PAI 14 
19 Ibrahim  PAI 32 
20 Randi  PAI 36 
21 Andi Muhammad Alfian PAI 29 
22 Asnuddin  PAI 14 
23 Renaldi wahab PAI 19 
24 Arif budiman PAI 16 
25 Muh. Ilham PAI 18 
26 Ismail Adam PAI 24 
27 Muh. Irsyad Paseloh PAI 18 
28 Andi Muh. Al-mujahidin PAI 31 
29 Muh Fathul Ihsan PAI 33 
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30 Syamsurya Yusri PAI 19 
31 Muh. Yusril Ilham PAI 23 
32 Revan Senjaya PAI 23 
33 Muh. Syaiful Islam PAI 25 
34 Erianto.T PAI 27 
35 Ahmad Syaukani PAI 16 
36 Muh. Fahmi.S PAI 33 
37 Ayyub Jasman PAI 31 
                                                        Jumlah                                      896 
Sumber: Hasil Angket Perilaku Merokok Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar 
8) Rata-rata (Mean) 
X=  
   
 
 
  = 
   
  
 
             =  24,21 (dibulatkan menjadi  24) 
9) Rentang Data (R) 
R= Data terbesar-data terkecil 
R= 36 - 13 
  = 23 
10) Jumlah kelas interval (K) 
K= 1  3,3 Log n 
K= 1  3,3 Log 37 
K= 1  3.3 (1,56) 
= 1+ 5,14 
  = 6,14 (dibulatkan menjadi 6) 
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11)  Panjang kelas 
 
P  =   
       
 
 
P  = 
  
 
 
               = 3,83 (dibulatkan menjadi 4) 
12)  Membuat Tabel  Distribusi Frekuensi  
Tabel 4.6: Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil angket perilaku merokok 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar 
menunjukkan bahwa frekuensi 8 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
22% dari kelas interval 25 – 28, 29 – 32, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang 
dengan persentase 16% dari kelas interval 21 – 24, dan frekuensi 5,7,3 merupakan 
frekuensi terendah yang terdiri dari 3 frekuensi. Dengan persentase 4% dan 8%. 
Dari kelas interval 13 – 16, 17 – 20, dan 33 – 36 
 
 
 
Interval                -  ̅       ̅)2   (   -  ̅)2 % 
13 – 16 5 14 70 ‒ 10 100 500 4% 
 
17  - 20 7 18 126 ‒ 6 36 252 8% 
21 – 24 6 22 132 ‒ 2 4 24 16% 
25 – 28 8 26 208    2 4 24 22% 
29 – 32 8 30 240    6 36 288 22% 
33 – 36 3 34 102   10 100 300 8% 
Jumlah  37 144 878 36 280 1388 100% 
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13)  Standar deviasi 
Tabel 4.7: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
SDx = √
        ̅)
 
   
 
          = √
      ) 
    
 
           = √
        ) 
  
 
          =   √       
           = 4,80 (dibulatkan menjadi 5) 
14)  Kategori  
Nmax = J.p × P.max 
          = 10 × 4 
          = 40 
Nmin  = J.p × P.min  
           = 10 × 1 
           = 10 
Interval                -  ̅       ̅)2   (   -  ̅)2 
13 – 16 5 14 70 ‒ 10 100 500 
17  - 20 7 18 126 ‒ 6 36 252 
21 – 24 6 22 132 ‒ 2 4 24 
25 – 28 8 26 208    2 4 24 
29 – 32 8 30 240    6 36 288 
33 – 36 3 34 102   10 100 300 
Jumlah  37 144 878 36 280 1388 
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P = 
 
   
   = 
  
   
   = 4 
Kelas Interval  Jumlah kelas Interval kategori 
10 – 14 0 
Rendah 
15 – 18 5 
Sedang  
19 – 22 7 
Tinggi 
23 – 26 6 
Sangat tinggi 
27 – 30 8 
Rendah  
31 – 34 8 
Sedang  
35 – 38 3 
Tinggi  
Hasil dari jumlah kategori diatas bahwa tingkat perilaku merokok 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar 
yaitu pada kelas interval 10 – 14 berada pada kategori renda, kelas interval 15 – 
18 berada pada kategori sedang, kelas interval 19 – 22 berada pada kategori 
tinggi, kelas interval 23 – 26 berada pada kategori sangat tinggi, kelas interval 27- 
30 berada pada kategori rendah, kelas interval 31 – 34 berada pada kategori 
sedang, kelas interval 35 – 38 berada pada kategori tinggi. 
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Gambar 4.8 : Histogram Hasil Angket Perilaku Merokok 
 
 
 
B. Statistik Inferensial  
Adapun langkah-langkah dari analisis inferensial adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
Tabel 4.9: Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi Product moment 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
1 2 3 4 5 6 7
Series1
No Nama X Y       XY 
1 Wahyuddin adam 68 18 4624 324 1224 
2 Hendra 56 24 3136 576 1344 
3 Arsin 60 24 3600 576 1440 
4 Fajar  57 28 3249 784 1596 
5 Fahrul Rozi 65 18 4225 324 1170 
6 Aswandi 56 25 3136 625 1400 
7 Muh. Alwi  62 29 3844 841 1798 
8 Sabil  58 32 3364 1024 1856 
9 Muh. Safar 56 27 3136 729 1512 
10 Andi indra saputra 63 25 3269 625 1575 
11 Muh.Rifai 57 17 3249 289 969 
12 Hariadi  56 23 3136 529 1288 
13 Muh. Syahid surahman  57 29 3249 841 1653 
14 Muh. Asyam samjas 57 25 3249 625 1425 
15 Ihwandi  52 13 2704 169 676 
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a. Analisis korelasi pearson product moment 
Analisis korelasi product moment digunakan untuk melihat hubungan 
antara spiritual Quotient (SQ) dengan Perilaku Merokok Mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar atau dengan kata lain untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Berdasarkan hal itu analisis korelasi ( r) untuk mengetahui hubungan 
antara satu variabel independen ( X) dengan satu variabel dependen (Y), nilai r 
tersebut berkisar antara 0 sampai 1 jika, jika nilaisemakin mendekati 1 hubungan 
yang terjadi smakin kuat. Namun sebaliknya nilai mendekati 0 maka hubungan 
yang terjadi semakin rendah. 
 
16 Said 50 26 2500 676 1300 
17 Arham 52 32 2704 1024 1664 
18 Hamzah 58 14 3364 196 812 
19 Ibrahim  60 32 3600 1024 1920 
20 Randi  50 36 2500 1296 1800 
21 Andi Muhammad alfian 49 29 2401 841 1421 
22 Asnuddin  55 14 3025 196 770 
23 Renaldi Wahab 59 19 3481 361 1121 
24 Arif Budiman 55 16 3025 256 880 
25 Muh. Ilham 49 18 2401 324 882 
26 Ismail adam  56 24 3136 576 1344 
27 Muh.irsyad paseloh 49 18 2401 324 882 
28 Andi muh. Al-mujahidin 63 31 3969 961 1953 
29 Muh. fathul ihsan 62 33 3844 1089 2046 
30 Syamsurya yusri 59 19 3481 361 1121 
31 Muh. Yuril Ilham 52 23 2704 529 1196 
32 Revan senjaya 44 23 1936 529 1012 
33 Muh. Syaiful islam 52 25 2704 625 1300 
34 Erianto. T 48 27 2304 729 1296 
35 Ahmad Syaukani 56 16 3136 256 896 
36 Muh. Fahmi.S 60 33 3600 1089 1980 
37 Ayyub Jasman 56 31 3136 961     1904 
Jumlah 2704 896 113579 23104    50426 
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Tabel 4.10 : Interpretasi Koefisien korelasi Nilai r 
 
Interval Koefisen Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat. 
        =
          )    )
√         )              )   
 
      =
           )      )     )
√                )                    ) 
 
        
      
 
= 1,384 
Berdasarkan analisis korelasi diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara Spiritual Quotient (SQ) dengan perilaku 
merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin 
Makassar, dengan nilai korelasi yang diperoleh antara variabel X (Spiritual 
Quotient) dengan variabel Y (Perilaku Merokok) sebesar 1,384. Jika dilihat 
berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi nilai r menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel X (Spiritual Quotient) dengan variabel Y (Perilaku 
merokok) berada pada kategori sangat kuat . 
b. Uji signifikan 
t =  
  √    
√     
 
    =  
      √     
√         
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     =  
     √  
√       
 
     =  
       
     
 
                 =  
    
     
 
     = 0,433 
c. Besar kontribusi Variabel X terhadap Variabel Y 
KP =     × 100% 
=       × 100% 
= 1915 × 100% 
= 19, 0% 
Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi Spiritual Quotient terhadap 
perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN 
Alauddin Makassar sebesar 19%. 
d. Kaidah pengujian signifikan yaitu: 
Jika:           ≥          maka tolak    artinya signifikan. 
          ≤         terima            tidak signifikan 
1) membuat    dan    dalam bentuk kalimat. 
    Ada hubungan yang signifikan antara Spiritual Quotient dengan perilaku 
merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN  Alauddin 
Makassar. 
      Tidak ada hubungan yang signifikan antara Spiritual Quotient dengan 
perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN 
Alauddin Makassar. 
2) membuat    dan   dalam bentuk statistik 
    r ≠ 0 
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  : r = 0 
e. Membuat kesimpulan  
 Dengan taraf signifikan   = 0, 05 dan dilakukan uji dua fihak dengan 
derajat kebebasan (db) =  37- 2 = 35.  Dengan derajat kebebasan 35 maka 
diperoleh          pada taraf signifikansi    = 0,05  sehingga diperoleh          =  
1,690   
 Ternyata         lebih kecil dari         atau  0,433 ≤ 1,690  maka    
diterima dan    ditolak,  artinya tidak signifikan antara Spiritual Quotient dengan 
perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN 
Alauddin Makassar.  
B.  Pembahasan 
     1. Spiritual Quotient Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriftif 
dapat dikemukakan bahwa Spiritual Quotient mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin makassar di peroleh  nilai rata-rata 73. 
dengan nilai terendah 44 dan nilai tertinggi 68, sehingga skor yang diperoleh 
berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti mahasiswa memiliki tingkat spiritual 
Quotient maksimal. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi serta hasil analisis 
dari angket yang telah diisi oleh mahasiswa, yakni Spiritual Quotient berada pada 
kategori baik. 
Hal ini sejalan dari hasil penelitian Ahmad Sukandi dengan judul tesis” 
pengembangan kecerdasan spiritual melalui pendidikan agama islam di SMK el- 
Hayat kedungkandang Kota Malang yang mengemukakan bahwa: 
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strategi pengembangan kecerdasan spiritual melalui penanaman nilai-nilai 
islam. Adapun nilai yang di temukan dalam di SMK el-Hayat kedungkandang 
Kota Malang seperti: 
Nilai sabar, orang yang mampu mengendalikan hawa nafsunya, sabar 
merupakan salah satu akhlak terpuji dan kunci untuk mendapatkan ketentraman 
dan kebahagian hidup. 
Nilai syukur, orang yang pandai bersyukur apabila di renungkan secara 
mendalam, ternyata memang banyak nikmat allah yang telah kita terima dan 
gunakan dalam hidup ini, demikian banyaknya sehingga kita tidak mampu 
menghitungnya. 
Nilai optimis, orang yang optimis biasanya juga akan merasa lebih bahagia 
dalam hidup dan memilikitingkat stress yang rendah. Mereka yang memandang 
segala sesuatu dari sisi yang lebih positif. 
Nilai ikhlas, merupakan bekerja dengan bersungguh-sungguh, semangat 
dan tidak mengeluh sehingga dapat memperoleh hasil maksimal, kerja ikhlas juga 
dilandasi dengan hati yang tulus. Ikhlas tidak semata-mata dalam berhubungan 
dalam berhubungan dengan Tuhan, keikhlasan juga dapat diimplementasikan 
dalam lingkungan sekolah. 
Nilai keberanian, orang yang mempunyai keberanian akan mampu 
bertindak bijaksana tanpa dibayangi ketakutan – ketakutan belaka. Orang-orang di 
sekitarnya, keberanian merupakan sikap yang di anjurkan oleh agama. 
Nilai keadilan, adil dapat diartikan menegaskan sesutau kebenaran 
terhadap dua masalah atau beberapa masalah untuk dipecahkan sesuai dengan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan agama. 
Nilai tawadhu, dalam berperilaku atau berpenampilan tidak tercerminkan 
adanya sifat riya‟ atau ingin dipuji dan disanjung oleh orang lain. Seorang siswa 
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mempunyai sikap rendah hati apabila di sekolah bersikap ramah, sopan dan santun 
ketika berjalan, dan bertingkah laku baik sesama teman ataupun gurunya.
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Peneliti menemukan bahwa sejumlah nilai-nilai Spiritual Quotient di  atas 
dapat di simpulkan bahwa nilai-nilai yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar pada Poin nomor 1-9. 
Sehingga tingkat Spiritual Quotient yang dimiliki tinggi. 
2. Tingkat perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriftif 
dapat dikemukakan bahwa tingkat hasil perilaku merokok mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar mempunyai skor  rata-rata 
24. Skor  ini berada dalam kategori sedang  Hal ini tidak sejalan dengan keadaan 
di lokasi yang disaksikan oleh peneliti, saat kunjungan observasi yakni ada 
beberapa mahasiswa yang merokok pada saat jam istrahat berlangsung 
 
3.  Hubungan Spiritual Quotient dengan perilaku merokok mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar . 
a. Hasil analisis deskriptif 
1) Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif peneliti memperoleh hasil 
bahwa Spiritual Quotient pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi (nilai 
73) . 
2) Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif peneliti memperoleh hasil 
bahwa perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 
                                                          
60Ahmad sukandi”, Pengembangan Kecerdasan Spiritual Melalui Pendidikan Agama 
Islam  (PAI) Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) El-Hayat Kedungkandang Kota Malang” 
Tesis (Malang: Program Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Maulana Malik 
Ibrahim, 2016),h.105 
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2017 UIN Alauddin Makassar berada pada kategori sedang  (nilai 24) 
ditunjukkan melalui interval (21-24). 
      Hal ini sejalan dengan Diah Wijayanti Sutha yang mengemukakan 
bahwa perilaku orangtua/ anggota keluarga terhadap terbentuknya perilaku 
merokok sebagian besar masuk ke dalam kategori cukup yaitu 53,7% dan kategori 
baik 24,3%.
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Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang di kemukakan oleh Diah 
Wijayanti sutha bahwa pengaruh dari orangtua dalam terbentuknya Perilaku 
merokok hanya berada pada kategori cukup. Dan yang di temukan dalam 
penelitian ini adalah berada pada kategori sedang. Sehingga terbentuknya perilaku 
merokok bukan hanya dari pengaruh orangtua tetapi kemungkinan ada faktor dari 
luar yang memberikan pengaruh yang besar kepada seseorang untuk merokok. 
b. Analisis statistik inferensial 
 Setelah menganalisis menggunakan statistik inferensial maka 
diperoleh          0,433 sedangkan          yang diperoleh yakni 1,690   dan 
ternyata diperoleh t hitung lebih kecil dari pada t tabel yang berarti     ditolak 
dengan kata lain terdapat hubungan. Namun tidak signifikan antara Spiritual 
Quotient dengan perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN 
Alauddin Makassar. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PendidikanAgama 
Islam Angkatan 2017  memiliki tingkat spiritual Quotient yang tinggi, Sehingga 
dapat menghindari perilaku merokok. Tetapi ada sebagian kecil mahasiswa yang 
masih merokok.   
                                                          
61
Diah Wijayanti”, Analisis Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Merokok Remaja 
Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang Madura”,manajemen kesehatan STIKES yayasan 
Rs Dr. soetomo, jurnal Vol.2 no. 1 (2016),h.5 
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Hasil Penelitian dari peneliti diatas  sejalan dengan penelitian Rogers 
dalam Notoatmodjo yang mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi 
perilaku baru, dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan yakni 
kesadaran orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui terlebih dahulu 
terhadap stimulus (objek), merasa tertarik terhadap stimulus atau objek tersebut, 
menimbang-nimbang terhadap baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya, 
subjek mulai mencoba sesuatu sesuai dengan apa yang dikehandaki oleh stimulus, 
subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan kesadaran dan sikapnya 
terhadap stimulus.
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Sama halnya dengan mahasiswa yang dapat menghindari perilaku 
merokok. Meskipun masih ada sebagian  dari mahasiswa yang merokok. Sehingga 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rinjani pada tahun 
2014 dengan judul”Hubungan antara tingkat stres mahasiswa dalam mengerjakan 
skripsi terhadap perilaku merokok mahasiswa laki-laki PSIK UMY”. Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tingkat stres mahasiswa dalam 
mengerjakan skripsi terhadap perilaku merokok mahasiswa laki-laki. Pengambilan 
sampel pada penelitian menggunakan total sampling yang berjumlah 45 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di UMY. Instrumen pada penelitian 
ini menggunakan tingkat stres dan skala perilaku merokok dengan model likert. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres yang di temukan pada 
mahasiswa adalah stres sedang dengan jumlah 42orang (93,3%), dan berat 3 orang  
(6,7%). Selain itu, untuk perilaku merokok baik 7 orang (17,8%), cukup 30 orang 
(66,7%) dan buruk 8 orang (17,8%). Dari analisa di temukan bahwa p value = 
                                                          
62Devita Rosali dan Maseda,”Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Tentang Bahaya 
Merokok Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Di SMA Negeri Tompasobaru”,jurnal 
keperawatan Vol 2,no.1 (2013),h.5 
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0,319, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat 
stres dalam mengerjakan bahwa skripsi terhadap perilaku merokok.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Spiritual 
Quotient (SQ) dari mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 UIN 
Alaudddin Makassar sangat tinggi sehingga mahasiswa dapat menghindari 
perilaku merokok. Sehingga perilaku merokok dapat dihindari oleh mahasiswa 
pendidikan agama islam angkatan 2017 UIN Alauddin Makassr. Sama halnya 
dengan penelitian yang dilakukan Rinjani ditemukan bahwa tingkat stress dalam 
mengerjakan skripsi hanya berada pada kategori cukup.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Spiritual Quotient 
dengan perilaku merokok mahasiswa jurusan pendidikan agama islam angkatan 
2017 uin alauddin Makassar maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan: 
1. Spiritual Quotient (SQ) pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi 
dengan nilai 73 
2. Perilaku merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 
UIN Alauddin Makassar tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai rata-rata 24,  nilai yang tergolong sedang terletak pada interval (21-
24). 
3. Berdasarkan analisis korelasi pearson product moment menunjukkan  
bahwa nilai korelasi r = 1, 384 dan nilai tersebut diinterpretasikan pada 
tabel koefisien korelasi yang tingkat hubungannya tergolong sangat kuat. 
Sedangkan hasil  analisis statistik menggunakan statistik inferensial 
menunjukkan  bahwa nilai yang diperleh dari hasil perhitungan          ) 
lebih kecil daripada nilai t yang diperoleh dari tabel distribusi t (        ) 
dengan taraf signifikansi  sebesar 5% (                )          = 0,433  
dan                   maka    ditolak dan    diterima,  artinya terdapat 
hubungan tetapi tidak signifikan antara Spiritual Quotient dengan perilaku 
merokok mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 UIN 
Alauddin Makassar. 
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B. Implikasi 
1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu 
pendidikan. 
2.  Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam 
rangka penyempurnaan konsep maupun implementasi praktik pendidikan 
sebagai upaya yang strategis dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa 
dalam menjauhi perilaku merokok. 
3.  Pada penelitian ini sebaiknya menggunakan teknik pengambilan sampel 
dan perhitungan statistik yang tepat pada penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 
  Instrumen Kecerdasan Spiritual 
 Instrumen Perilaku Merokok 
 Format Validasi  
 Daftar tabel  
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No PERNYATAAN  Sangat 
sesuai 
Sesuai Kurang 
sesuai 
Tidak setuju 
 
1 Jika saya mendapat cobaan 
dalam berusaha saya tidak 
akan cepat menyerah 
    
2 
 
 
Jika saya menghadapi 
masalah saya akan lebih 
mendekatkan diri kepada 
allah swt 
    
3 Saya tidak dilarang merokok 
tetapi saya sadar memilih 
tidak merokok 
    
4 
 
 
Jika saya gagal meraih apa 
yang saya inginkan, maka 
saya tidak berhenti berusaha 
dan berdoa 
    
5 
 
apabila saya merasa tidak 
mampu untuk mencapai cita-
cita saya, saya berusaha 
mencari prestasi yang bisa 
saya ingin capai 
 
    
6 
 
Saya mampu memotivasi 
diri untuk menghindari 
perilaku merokok 
    
7 Saya konsisten untuk tidak 
merokok, meskipun orang 
terdekat saya mengajak 
merokok 
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8 jika saya merasa tidak 
senang dalam melakukan 
sesuatu, maka saya berusaha 
untuk ikhlas melakukannya 
    
9 Meskipun saya gagal dalam 
mencapai cita-cita saya tetap 
optimis 
    
10 Saya berusaha mencapai 
cita-cita yang saya harapkan 
untuk mendapat keridhaan 
allah 
    
11 
 
 
Meskipun banyak orang 
yang mengatakan merokok 
dapat mengurangi stres, 
tetapi saya memilih tidak 
merokok karena dapat 
membahayakan diri sendiri 
maupun oranglain 
    
12 Saya menghindari perbuatan 
yang dilarang oleh agama 
    
13 Saya penasaran jika melihat 
orang yang dapat 
menghabiskan rokok 3 
bungkus rokok dalam sehari 
    
14 Jika saya ingin merokok, 
saya memiliki banyak 
pertimbangan karena 
merokok dapat 
menyebabkan penyakit 
    
15 Saya tidak terbenani 
menolak jika di tawari rokok 
oleh teman. 
    
16 Saya ingin mencari tahu     
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alasan jika ada orang yang 
merokok di tempat umum 
17 
 
 
Meskipun saya bersama 
orang yang perokok, saya 
tidak akan ikut merokok 
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ANGKET SPIRITUAL QUOTIENT (SQ) 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang disediakan  
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
3. Pilihlah salah satu kolom dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan 
keadaan yang sesungguhnya, dengan memberi tanda centang (✓) pada 
kolom dengan ketentuan berikut: 
SS  : jika pernyataan tersebut Sangat sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya 
S    : jika pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 
KS : jika pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya 
TS  : jika pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya 
Contoh: 
No PERNYATAAN Sangat 
sesuai 
Sesuai Kurang 
sesuai 
Tidak 
sesuai 
 
 
1 
 
Saya ingin 
berhenti merokok 
   
 
 
✓ 
 
 
 
 
 
  
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama                 : 
Jenis kelamin     : 
Jurusan              : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang disediakan  
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
3. Pilihlah salah satu kolom dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan 
keadaan yang sesungguhnya, dengan memberi tanda centang (✓) pada 
kolom dengan ketentuan berikut: 
SS  : jika pernyataan tersebut Sangat sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya 
S    : jika pernyataan tersebut Sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 
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KS : jika pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya 
TS  : jika pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya 
Contoh: 
No PERNYATAAN Sangat 
sesuai 
Sesuai Kurang 
sesuai 
Tidak 
sesuai 
 
 
1 
 
Saya ingin 
berhenti merokok 
   
 
 
✓ 
 
 
 
 
 
  
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama                 : 
Jenis kelamin     : 
Jurusan              : 
 
No PERNYATAAN  Sangat 
sesuai 
Sesuai  Kurang 
sesuai 
Tidak sesuai 
 
1 Apabila saya diberikan 
nasehat oleh orangtua, tetapi 
nasehat itu saya anggap tidak 
baik, maka saya akan pergi 
berkumpul bersama teman-
teman untuk merokok 
    
2 
 
 
Jika saya merokok di rumah 
saya di berikan hukuman 
oleh orangtua 
 
    
3 Jika saya merokok, teman 
saya akan ikut merokok 
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4 
 
 
Jika saya merokok di luar 
rumah dan ketahuan oleh 
orang tua maka saya di 
nasehati oleh orangtua 
    
5 
 
Apabila saya melihat iklan 
rokok, saya berfikir bahwa 
sebaiknya pemerintah 
membatasi iklan rokok 
    
6 
 
Apabila saya merokok, saya 
merasa biasa saja dan tidak 
ingin mencoba lagi  
    
7 Apabila saya merokok, saya 
merasa senang 
    
8 Jika teman-teman saya 
merokok, maka teman saya 
mengajak saya untuk 
merokok 
    
9 Apabila saya melihat anak 
remaja melihat iklan rokok 
dan tertarik dengan iklan 
tersebut, saya beranggapan 
bahwa anak tersebut seorang 
perokok 
    
10 Apabila saya melihat iklan  
rokok, saya ingin berhenti 
merokok 
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FORMAT VALIDITAS 
PEDOMAN ANGKET 
 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Hubungan Spiritual 
Quotien(SQ) Dengan Perilaku Merokok Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2017 UIN Alauddin Makassar”, peneliti menggunakan pedoman 
angket. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.  
A. PETUNJUK PENGISIAN 
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan 
rentang nilai sebagai berikut: 
Skor 1 : Sangat Sering  
Skor 2 : Sering 
Skor 3 : Jarang 
Skor 4 :  Tidak Pernah 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar penilaian. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
B. TABEL PENILAIAN 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala Penilaian 
SS S RG TS STS 
5 4 3 2 1 
Petunjuk 1. Petunjuk pernyataan dinyatakan 
dengan jelas. 
2. Indikator pernyataan dinyatakan 
dengan jelas. 
     
Pernyataan 1. Pernyataan sesuai dengan tujuan 
penelitian 
2. Pernyataan sesuai dengan indikator 
3. Batasan pernyataan dinyatakan 
dengan jelas.  
     
Kontruksi 1. Petunjuk dalam pelaksanaan      
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dinyatakan  dengan jelas. 
2. Kalimat pernyataan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda. 
3. Rumusan pernyataan menggunakan 
kalimatyang jelas. 
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah secara tepatdan 
mudah dimengerti. 
     
C. PENILAIAN UMUM 
Uraian Penilaian 
Sangat sesuai, sehingga dapat digunakan tanpa revisi  
Sesuai, sehingga dapat digunakan dengan revisi  
Kurang susuai, sehingga dapat digunakan dengan 
revisi besar 
 
Tidak sesuai, sehingga belum dapat digunakan  
 
D. CATATAN: 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………… 
       Samata Gowa,        Juli   2019 
  Validator I 
            Dr. Usman., S.A 
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No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah 
1. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
2. 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 56 
3. 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 60 
4. 4 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 57 
5. 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 
6. 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 4 1 2 4 56 
7. 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 62 
8. 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 1 4 58 
9. 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 56 
10. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 63 
11. 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 2 4 57 
12. 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 56 
13. 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 4 2 3 4 57 
14. 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 1 4 57 
15. 3 2 3 2 4 4 2 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 52 
16. 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 1 1 4 50 
17. 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 2 4 2 52 
18. 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 58 
19. 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 60 
20. 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 1 3 2 1 4 50 
21. 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 1 3 3 2 1 49 
22. 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 4 1 1 4 55 
23. 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 1 3 4 59 
24. 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 1 2 4 55 
25. 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 1 1 2 2 3 49 
26. 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 1 2 2 3 56 
27. 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 1 1 2 2 3 49 
28. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 63 
29. 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 62 
30. 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 59 
31. 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 2 52 
32. 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 44 
33. 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 1 1 2 4 52 
34. 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 48 
35. 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 56 
36. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 4 60 
37. 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 56 
Jumlah                                                                                                   2.704 
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No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah 
1. 1 4 2 4 2 1 1 1 1 1 18 
2. 1 4 2 4 2 3 1 2 2 3 24 
3. 1 4 1 4 4 1 1 2 3 1 24 
4. 1 1 4 4 4 4 1 4 4 1 28 
5. 2 2 1 2 3 1 1 2 3 1 18 
6. 1 4 1 4 4 4 1 1 1 4 25 
7. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
8. 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 32 
9. 1 3 1 4 4 4 1 1 4 4 27 
10. 1 4 1 3 4 4 1 1 2 4 25 
11. 1 1 1 4 4 1 1 1 1 2 17 
12. 1 4 1 4 4 1 1 1 2 4 23 
13. 3 3 2 3 4 4 1 2 3 4 29 
14. 1 4 2 4 4 4 1 2 2 1 25 
15. 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 13 
16. 1 4 1 4 4 4 1 1 2 4 26 
17. 1 4 3 4 4 4 3 3 2 4 32 
18. 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 14 
19. 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 
20. 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 36 
21. 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 29 
22. 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 14 
23. 1 1 1 2 4 3 1 3 2 1 19 
24. 1 3 2 3 1 1 1 1 2 1 16 
25. 1 2 2 1 3 1 1 2 2 3 18 
26. 1 4 1 3 4 4 1 1 4 1 24 
27. 1 3 1 3 2 2 1 1 2 2 18 
28. 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 31 
29. 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 33 
30. 2 1 2 4 3 1 1 2 2 1 19 
31. 1 4 1 3 3 2 1 3 3 2 23 
32. 1 2 1 3 1 4 1 4 1 3 23 
33. 1 3 1 4 1 1 3 4 3 4 25 
34. 1 2 1 3 4 4 1 3 3 4 27 
35. 1 1 2 2 4 2 1 1 2 2 16 
36. 1 4 1 4 3 4 4 4 4 4 33 
37. 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 31 
       Jumlah                                             896 
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